
LEMBARAN DAERAH KA8UPAT£N SAMOSIR
fAHUN 2011 NOMOR 42 SERI C NOMOR 40

PERATURAN OAHRAM KABUPATEN SAMOSIR
NOMOR 13 TAHUN 2011

; TENTANG
RETRIBUSI JASA (J$AHA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
\

BUPATI SAMOSIR,

bahwa uniuk melaksanakan keientuan Pasal 127 dan Pasai 156 ayal ( t )

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Relribus*
Oaerah perlu mumbeniuk Peraiuran Daerah tentang Reinbusi Jasa Usaba

Memmbang

Pasai 16 ayai ( 6 ) Undang Unoang Dasar Negara Repu& j- Indonesia Tahun
1945 .
Undang- Ur idang Nomor b Tahun 1981 lenlang Kilab Undang- Undang

Hukum Acara Pitiana {Lembo» an Negara Republik Indonesia Tahun 1981

Nomor 76 , T «mbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3209)

Undang- Undang Nomor 28 Tahun 1999 lentang Penyelenggaman Negara

yang Bms.h dan Bebas dan Korupsi Koiusi dan Nepotisms (Lembaran
Negara Rerubhk Indonesia lanun 1999 Nomor 7 S Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3851) .

Unoang- UncJang Nompr 1 ? Tahun 2003 teniang Keuangan Negara

( Lembaran Negara kepubhk Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahao
Lembaran Negara Reoublrk Indonesia Nompi 4286),

Undang-Undang Nomor 36 Tahun ?0C 3 leniang Pembeniukan Kabupaten

Samosir dan Kabjpalen Sevang Bedagai di Provsnsi Svnnatera lilara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nnmoi 151. ramdahan
l.embnrrjn Negara Republik Indonesia Nomor 4246)

Undang-Undang Nomor 32 rahun 2C 04 leniang Pemenniahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun ’004 Nomor * fambahun
lembaran Negara Republik Indonesia Nome* 443 / ) sebagannana 1«lpi.
dsubah teberapa kali, lerikhir dengan UncJang-Uncjang Nomor 12 Tahun
2003 teniang Pcrubahan Kotlua Alas Undar g-Undang Nomor 32 Tahun
2004 teniang Pemenniahon Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 20d9 Nomor 59 Tambahan Lembaran Negara Rrpub'ik Indonesia

Nomor 4844)

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 (eniang Penmbangan Keuangan
An’aca Pemermi .u Pusat dan Daerah {lembaran Negara Rupubiik

Mengingai l
:
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Indonesia T &hun 200*1 Non o'1 12? Tambahan l.embarar Negara Republik

Indonesia Nomor 4438»
8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usahu Mikro Kecil dan

Menengah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 93

Tambahan lemoaran Negara Republic Indonesia No nor 4806).
9 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 lentang lalu lintas dan Angkutan

Jalan < Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96.

Tambahan Lembaran Negara Republik ivjonesia Nomor 5025)

1Q Undang- Undang Nomor 28 Tahun JJQ9 Tentann P3jak Daerah can
Relribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor '' 30. Tambahan Lembaran Negnr.n Reoublik Indonesia Nomor

5049).
1l Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang PeMmdungan dan

Pengelolaan Lmgkungan Mirlup \ Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 104 Tambahan Lembaran Negara Republik Ir dones>a

Nomor 5055)

12 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20 '. 1 tentang Pemoeniukan Peraiuran
Perunoang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201

Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomoi 5234)

\ 3 Peratu'an Pemennuh Nomor 58 TaUm 2005 tentang Pengelotaan

Keuangan Daerah iLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor MO Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

457SJ
14 Peraiuran Pemcrmiah Nomor 38 Tahun 2C 07 tentang Pembagian Urusan

Pemermtahan antnra Pemenntah Pemetiniahan Daerah Provwsi dan

Pemerwtahan Daerah Kabupaten/Kola riembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2007 Nomor 82. Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4737).
15 Peraiuran Pemermlah Nomor 4 1 Tahu ^ 200 ? tentang Organ.sasi Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Reoubhk Indonesia Tarum 2007 Nomor 89.

Tamoahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741)

16 Peraiuran Pemennlah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pembenan
dan Pemanfaatan Insenuf Pemungu'an Pa|ak Daerah dan Retribusi Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 119. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor plui )

Dengan Porsctujuan Bersamn

DEWAN PERWAK1LAN RAK 1 AT DAERAH KAOUPATEN SAMOSIR
dan

8UPAT1 SAMOSIR

MEMUTUSKAN

z



Menetapkan PERATURAN OAERAH TENTANG RETRlBUSI JASA USAHA.

DAB I

KETENTUAN UMUM

PasaJ \
Dglarri Peraiuran Oaerah mi yang dimak&ud dengan

t Daerah aduPah Kabuparen Samos*.
2 Pemenniahan Daerah ad«Hah penyelenggaraan uru&an pomenniahan oreh

Pemennfah Daerah dan Dcwan Perwakilan Rakyat Daer.ih menunjt uv»>

oionomi dan Tyqas Pembanluan dcnqan purr-ap donor '>ehJdS'Fua?.ny,i

dalam sisiem dan pnnsip Negara KcsaUiau RcpuWk Indooev.i
sebagaimana dirnaksud daiam Uodang •Undimg IVtsar Negyi* RepuM'*
Indonesia Tahun 194$

3 Pemennlah Dieiati ndai*h ftupafi dar Rei -mgk.r i >;»«*. ! > sr -bagiu un<,u*
penyclenggara Pernenntahan Daetali.

A Oewan Perwekilan Rakyn* Daerah. yany solann.rnya drirngkai OPRD
adalah le.nbaga perwakilnn rakya! daerah sebagai irn?.u' penyelenggwa

Pemrnntaran Daerah Kabupaten Samosir
5 Bupaii adatoh Bupati ^ainusir

(5 f - eiahai adaJah pegawai yanq diberr Inga -; leiUMu ru bhlang lotobn^

naoraii sesud dengan Prr.itur.in Perundanij tindarnian

7 Peter ir an Daerah ndaiah Peraiuran Pernpvtong-undaixjan yang d'bentu-
oloh DPRD Kabupaien Samosir duuiart perseiujifd" liris.ini.i Bupati

8 Perai'./fiin Bupati adafnh Pumturan fckipoh S.*HHJ$M

9 Badan adalah sckumpuian orang dan/ai.iu modal v«iny merupaka"
kesatuan, ba»k yang meiakukan usaha maupuit yang lirtak melakuk.v *

LiStiha yang melipulr per'mrofrn ? f 'balds per server * kom.tmliler perseroa - i
lamnya Dadan Usaha Mikk Negara (BUMN) atau BadJO Usaha iviiiik

Daerah ( BUMD) riengan ruma dan d 'jlam beniuk apapun firma. kongsi

koperasi. 'Jana nensiun. persekutuan perKumpuUm. yayasan. organrsasr

rnassa, orgamsasi social polilik . atau organisasi lainnya tombdga dan

bentuk bsdan lamnya lcrmasuk kontrak mvestasi koteMif dan benluk usaha

lelap

> 0 Retnbusi Daerah, yang selsnjutnya disebul Retnbusi adalah pungulan

daerah sebagai pem 'lyaran alas jasa atau pemberian i*m leneniu yanc

khusus disediakan < !.;n/atao diberikan oleh Pemenniah Oaerah oolul>

kopeniingan orang pnbadi alau Badan
11 Jasa adafab kegiaian Pemc/mlan Daerah berupa usana dan pelayanan

yang menyebabkan barang. tssiliias alau kemanfaatsn lamnya yang dapai

dmikmati oleh orang pribadi alau Badan

-
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1
12 Jasa Usaha adalah jasa yang disediafean oleh Pemerwlah Da^rah dengan

menganut prinsip-pnnsip Komersi.nl karena oada dasamya dapat pula

disediakan oleh sektor swasta

13 Relnbusi Pemaka»an Kckayo^n Daerah adalah retnousi yang dipungul

sebaciai pembayaran alas pelayanan pemakaian kekayaan dnerah anlara

lam pemakamn tanah dan oangunan. peniakaian oangan pesla.
pemakoian kendaraanteiai -alal berai milik daerah

14 ReUibusi Pasar Grosir dan/aiau Pertokoan ad^ah pembayaran alas

pelayanan penyediaan fasilitas Pasar Grosi; berbag i jems barang

lermasuk terrpal pelelangan ikan, ternak hasil bumi cfan fasililas

pasar/pedokoan yang dikonirakkan. yang disediakan oiau disefenggarakan

oleh Pemenniah Daerah (idak lermasuk yarg dikeioia oleh Perusahaan

Daer.ih (PD) Pasor dan pihak $wasta

15 Relribusi Terminal adalah punguian daerah sebagai pembayaran alas jasa

pelayanan yang dibenkan kepado tmum di d3lam hngkungan terminal

16 Terminal adalah pangkaLm Keodaraan Bermotor Umum yang digunakan

aniijk mengatu" kedatangan dan keberangkatan. menaikkan dan

menurunkan prang dan/alau barang. serta perpmdahan moda angkutan

1? Rembusi Tempal Pengmapan/Mess adalaii pembayaran atas pelayanan

penyediaan lempai pengmapan/Pesanggrahan/Villa/Mess yang dimiliki dan

a[an dikeioia Pemermian Daerah

1ft Retnbus Tempat Khusus Parkir adalah pembayaran atas pelayar-an

penyediaan lempai pa'kir yang khusus disediakan dimihki dan atau dikeioia

Pemermtal'i Daerah. tidak termasuk yang disediakan don dikeioia oleh

Pe'usahaan Daerah dan Pihak $wasta

in Pa'ku adaiah keadaan kendaraan berhenli atau tidak bergerak uniuk

DOberapa saat dan dilmggalkan pengemudmy3

20 Kcndaraan Bermotor adalph setiap kendaraan yang digerakkan oleh

peralaian mekanik bempn mesm selam kendaraan yang begalan di atas rel

21 Relribusi Rumah Polong Hpwan adalan pembayaran atas pelayanan

penyediaan fasililas rumah perrotongan hewan lernak termasuk pelayanan

pemeriksaan kesehaian hewan scbelum dan sesudah dipotong yang

disediakan. dimiliki dan atau dikeioia oleh Pemermiah Daerah

22 Relnbusi Pelayanan Kepelabuhanan adalah relribusi alas

penyediaan/pem^rdaaian fasilitas tempoi pendaratan kapal

' Pelnbusi Poniuaian Product Usaha Daerah adalah pn Tibayaran atas

pnniuolan produksi usaha Daerah

24 Wajfb Retnbusi aoalah oiang pnbadi atau Bodan yang monorui Per iiuran

Perundang-undaogan relnbust Oiwa|ibkan unluk melakukan pembayaran

relnbusi. lermasuk pemungul atau pemotong reiribusi tedentu

*\



2 b Masa Reinbuji adalah suatu jangka waKiu iriieniu yang merupakan baias
wakfu ba j» 2Vajib ftalnbosi unfuk meinania.'rifcan iasa dan penzman lerteniu

dari Pemenniab Daerah yang tersangkirian

?G Sural Seioran Retnbusi Daerah yang sel.mjurnya disuyjkal 5SRD adafat -
bukii pembayaran aL.u penyeioran reinbui' vancj tjilavijkan denqan

mengyimakan forniolif aiau lelab dila^u^ui d« vujan • va ia«n k<> k<ir» da^r;ui

meialu' lempat pembayaran yang <Munjuk nlt-h Kepatu Daman

27 Sural H stelapsm Retnbusi Hatirah yang seianjuinyii rjismgkai SKRL1

adatah sural kcl ^ tapan rcinbusr yang incri^muk an besarnyn lumlali pokok

reJnbvisr yano leruiang

2& Sutat Kele’apan Reinbusi Oaerah Lcbrh Bnyar yang solanjuJnya drsmgkat

SKRDL8 sdalah sura! keteiapan retnbusi yang mcnenujkan jumtan

kelebiban pembayaran ‘ctnbusi karena (umlah kred/1 retnbusi lebih besar

dafipada retnbusi yanq leruteng atau setwusnya hdak terutany

29 Surat Tagihan Retnbusi Doerab. yang setanjuinya dismgkat STRO adalab

surot untuk melakukao tacjitian retnbusi dan/atau 53"V <;i aommistrali*
berupa bungs dan/atau denda

30 Pemenksaan adalan sera ’igkaran kegiatan menghimpun dan mengotah

data keierangun dan/atau bukh yang dilaksanakan secara objeklif dan

profusions! berdasarkan suatu siandar pemenksaan yniuk meng^ji

kepaiuhan pemenuh3n kewajiban perpajakan daerah dan jetrtbusi dan/aiau

untuk tujuan lam dalarn rangka melaksanakan ketentuan Persian

Perundang'undangan perpajakan daerah dan retnbusi daerah

31 Penyidikan (indaV pidana di bidang retnbusi adaiah serangka»an tmdakan

yang dilakukan oteh Penyidik unluk mencan serta mengumpulkan bukb

yang dengan bukli < (u membuat terang lindak pidana d' bidang rembuS'
daeran yang lerjadi serta menemukan tersangkanya

32 Ruko adalah banyunan gedung dengan fuogsi usaha yang d'gunakan uniuk

menjua! barang yang rerdm dan banya i (satu) penjual dan sekakgus

sebagar tempal imggal oenjual

33 K<os adafah lempat usaha yang dimrliki/dtkefola oleh pedagang kecii

dengan usaha skafa kecii modal kecii dan dengan proses |wal beti barang

rnelalu* tawar menawar

34 Ja*an Protokol/Ulama adalah s'slem ja/mgan [alan primer dengan pe/anan

pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah

di lingkat national, dengan menghubungkan semua simpui jasa dismbuM

yang berwujud pusat -pusal kttgiatan. dan juga merupakan jalan umum y^j * * * ;

berfung^ mefsyani angkutan umum dengap dri perjalanan jarak jauh.
kecepalan /uta- rata sedang dan jumlab jalan masuk debdiasi

3f Jolan Penghubung/sekunder adalah sif.lum jaringan jafan dengan perarvm

pelayanan distribusi ba^ang dan jasa untuk masyarakai d« dalam kawasan
pe/koiaan dan juga merupakan ]alan umum yang berfyngsi melayam



cingkjOn pengumpul atau pcmbagi dengan cm perjaJanan jarak sedang

kecepalan rala -rata sodang cJan iijmiah jaian masuk dibaiasi

36 Jaian Imgkunyan/Lokai adaiab S'slem janngan ialan yang oerfungsr

meiayani angkutan setewpai dengan cm pegaianan ^rak dekai. kecepaian

raia-rata rendah don jumiah jaian masuk iidak dibaiasi dan juga

merupakan ialan urnum yang berlungsi melayani angkulan lingkungan

37 Jatan Khusus^Pmbadi ad^lgh ialan yanq dibangun oleh msiansi, badan

usaha. oorsearangon atau keloniook masyarakat untuk kepenimgan sendm

vang belum diserahkan kepada pemermiah aniora lam ialan d. kawasan

pelabuban ialan kehuianan ja'an perkebunan jaian mspeks» pengairgn

jnlan pi kawasan mduski jaian di knwnsan pomukiman dan sebagamya

BAB II
JENIS R ETRIf3USI JASA USAKA

Pasal 2
Ooje- Retnbusi Jasa Usana ariaUih pelayanan vong disediakan olen

Pen . - ini.ri D^eran dengan rneng.Hv.il prmsip '<on»er>i;ii yang meiipub

a pelayanan dengan mengnLrn^knn/rnemanlaalkm kekayaan daerah yang

bekim dimnnfaaikan sec?ra optimal dao/aiau

b pelayanan oieb pemermiah daerah sepanjang bulurr. msedtakan secara

memadai oteh pihak s.vasia

Pasal 3
Rembusi Jasa Usaha adaiah

a Rc-inbust Pemaka«an Kekayaan Oaeran.

b Relribusi Pasar Grosir dan/atau Pertok ->an.
r: Retnbusi Tempat Pclelangan

d Relribusi rerrnina’

e Relribusi Tempat Khusus Park, r

f Relribusi Tempat Pcngindpan/Pusangyra^a.., vi-.a,

g Relribusi Runiah Palong Hewan,

h Reb 'busi Pelayanan Kepelabuhanan

Relribusi Peniuaian Produksi Usaha Daeran.
Rembusi Tit Rekreasi djn Olah Raga

121 Relribusi sebagaimana dmaksud pada ayai O) digoicngkan pada

relribusi jasa usann

« 1

i

>

Bagian Kcsnlu
Relribusi Pemakaian Kekayoan Daerah

ParagraI \
N.ima, Obyek dan SoDyck Relr ibusi

6



Pasai A
(UOengan nama retnbusi Pemakaran Kekayaan Oaerah drpungul reUibuv

alas Pemaka>an Kekayaan Daerah yang diserenggajakan uiun Pernenninh
Da*,rah

( 2 ) Obyek Rei. ibusi Pemakaon Kekayaan Daerah scbagaimana dimaksud
paria aypi ( l) adalab bangunan gedung aiai- alai mesin afat - alal be'ai

lanah. kerxiarsan. diataial peMa dankapai

(3) Tidak termasuk Obyek Reiobusi Pemakaian Kekayaan Dacrab adalab

a Penggunaan T ^nah yang bdak mengubah fongsi dantangh tersebul,

D Pr-i - iakaian Kekayaan Daerab yang siiainya Peldyanan Sosial dan

Bcncanf / Afam

c Pemakaian Kekayaan Oaerab yang dipmjsm pakmkan ke mstansr

pGinenntab

Pasar 5
Subyek Retribusi adalab prang pnbsdi aidu badan yang memperoleb

memanfaatkan dan mengciunakan Kekayaan Daerah

Paracjral 2
Caia mengufcur Tingkai Penggunaan Jasa

Pasal 6
( 1 ) Tinqkai penggunaan iasa Penmkoian Kekayaan Daerah diukur berdasarkan

jonis |urn ah p«nognn6an inas jangka waktu p^n-ggunaan dan

lokasi/'elak

(2 ) Lokas'A.eial sebagaimana dimaksud pada ay.:ii (l) d'Hastfikasikan
beidasarkar kelas dan plan yakm jalan Protokoi/Ularna Jalan

Penghubung/Sekunder . Jalan Lmgkungan/Loknl dan Jala" K 'ujsus/Pnbadi

(3) Letak/lokasi ,alan sebagamiana dimaK.ud pad** ayal i2\ jkan duilur rneljfiri

Peralur«*n ttupali

[ A ) Klasrfikasi kelas sebagamiana dimak^ud paJa ayai ( / ) cl' Kabppaien

Samosrr drteiapkan sebaga* benkut

a Ke< as I adalab tanah dalam peka' cjrrn luar pekan Kecamaian

Pangurufan,

b Kelas II adalab lanah dalam pekan dan luar p&fcan di Kecamaian

Smar.i.ido dan Namggolan

c Ke'as 11' adalab tanah dalsm pekan dan luar pekan

lamnya di Ksbupaien Samos i

I

Kecamnlan

Paragraf 3
Stn Mur dan Besaran Tarif Reirtbum

Posai 7
Struktur dan brisarnyo tanf retribusi pemjnaian kekayaan daerah dileiapkan

sebagai berikpi

1i



3 Sews lanah
1 Keias I Jalan Protokoi

a ) Bangunan Tempat Tinggal sebesar

b} Oangwnan Tempal Usaha sebesar

7 Ke'as i Jalan Pqnghubung

a} Bangunan Tempat Tinggal sebesar

b / Bangunan Tempal Usaha sebesar

3 KeUis II Jalan Prolokoi

a) Bar.gunan Tempal Tmggal s?bcsar

b) Bangunan Tempal Usaha sebesar

4 Kelss ll Jalan Penghubung

a) Bangunan Tempal Tmggal sebesar

b) Bangunan Tempat Usaha sebesar

5 Kelas 111 Jalan Protokoi

a) Bangunan Temp'd Tmggal sebosar

bj Bangunan Tempat Usaha sebesar

6 Kelas Hi Jalan Pengh\>bung

a ) Bangunan Tempat Tmggal sepesar

b) Bangunan Tempat Usaha sebesar

b Pemakaian Bangunan Gedunn
i Aula Maduma dengan 100 kursi tanpa sound

s«siem

7 Aula Maduma dengan 100 kursi lengkap sound

s»stem

3 Open Stage Tukluk
4 Gedung Kesenian Tukluk ( tmpa kursi dan

sound sislem)

5 Gedung Kesenian Tukluk dengan 100 kursi dan

sound sisierr.
6 Open Siage Pangururan

7 Pondok Lagundi dan fasmtas tempal kemah

(paket)

c Pemakaian tanah Lapang dan stadion untuk kepentmgan r.on sosial

1 Tanah Lapang di Kecamatan Panguajran

Kec-imatan Pahpi. Keoamatan $imanmcJo

dan tanah lapang d» kecarnytan fymnya

2 Sladion milik pemenntah daerah

a) Pemakaian pada Siang han

b) Pemakaian pada ma'am hari

(\ Pemakaian Alal-Alal Beral dengan kete^tuar Byhan Bakar Minyak dan/atau

Mobilise ditang' jng oteh W;i|ib Relnbusi
1 Dump Truck (3-5M3i

Rp 6 000.-/M‘7Tahun
Rp 8 000. yM?/Tahun

Rp 4 000. - /M‘
,
aahun.

Rp G Ci00.0MJ/Tahun

Rp 3 S00'/M?/Tahun.
Rp G 0OCMM?/Tahun

Rp ? 500.-/M;/7ahun

Rp 4 000.-/M?/Tahun

Rp 2 0Q0,-/M?fTahun
Rp 4 OOO.OM'VTahun

Rp t 500. -/M:/Tahun.
Rp 3 000.- /M?/Tahun

Rp 450 P00.-/har >

Rp I 000 000,-/han.
Rp . 000 OOO. /han,

Rp 200.000.- /hari.

Rp 7SOOOO.-/hari.
Rp 300 000,-/hart,

Rp 300 000.-/hart.

Rp 100 000.-/hari

Rp S00 000,- /hari

Rp 1 000.000.- ('ha,-i

Kp 400 000.-/hart,

&



2 Wheel Exc^ vaior

7 Track Lxcavator
4 Motor Grader
5 Wheel spader

6 ThifC Wheel Roller fO -h Ion)

1 Vibrator Roller (^ >0 loo -
8 V»br3lor Roller (G-8 Ion}

9 Buidozer

10 Torado

e Kapal Samosir Hor.is Cmisc

I Sisiem seal oengan >ya» ai minimum penumpang

uniuk meJakukan petayaran pakei wir^nl i dfsngar -
rnjmm.il penumpang 25 ('rang dan rtiaksnnurn 80

orang penumpang dengn> keiemuan lonf suhag-TH

benkut

Rp 100 ODO -/jam

Rp \W ) 000 -/(am
Rp ^02 000 Ijani
Rp i ' - h 000 ./jani

Ro ( '? fhlO - /jam

Rp * • O' JO,- /jam

l-’p lV » 000.‘/(arn
Rp 1/5 nno.djam

Rf '50 # iop -ttian

Rp K>K »*00 ^eoi

Rp \ 71 nno -/seal

R.i U« 200.-/seal

Rp 175 500.-/seat

Rp 148 200 /seal

Rp 117 000 -/seal

Rp n7 not).-/seat

R;> i:.f> 000.-/seal

Rp 280 800.-/seai

Rp 2>> ODO -/seal.

Rp n 7 000. -/seat

Rp 374 000.-/seal

Rp 358 8D0.- /seat.

Rp 35i 000 -/seal.
Rp 365.600. /seal

Rp 351 00O.- /seai

Rp 366 600, /seal.
Rp 39? 800 - /seat .
R ? 294.400.-/seal.
Rp. 265.200.-/seat,

u) Tonggmg - Tukluk - Pasir Putih ^ Parbaba} . Rp 468.000.- /seal

2 Kapar Samosir Horas Crmse dapat dipergunakan

dengan sistim rental maksrmum pemakaian 8

(deiapan) jam/han dengan tanf . . .
f Pemakgian Bus dengan ketenluan Bahan Bakar

Mmyak dan/atau br3ya penyeberangan ditanggung
oleh wajib retnbusi . . . .

a) Pakei Wisata Pangumran TiMuk

b,< P&iigufuran - Parapai

c) Piingururpn - Muan

dj Panyufuran - Baiig*
er Pa ^gururan - Tongging
f) I 'iingumraM - Bakkara

g) Tukiuk - Balifje

h) Tukiuk - 7 tga Ras
i) Tukiuk - Bakkara

l) Tuki- jk - Muacd
k } Tukiuk - Parapat

I ) Parapat - Tukiuk - Aek Rangai

rr>) Parapat - Tonggmg

n) Parapai - Muara
0) Parapai - Bakkara

p) Parapai - baNge

q) Parapat - Baltge - Muara , ,

r ) Parapai- Balige - Bakkara

s ) Tonggng - Aek Rangai . . .
1) Tongging - Tukiuk .

Rp 1 000 000.-/jam.

Rp 350 000.-/har

0



j Pemakaian Trakio*' Pe.ianian Roda 4 (empatj

dengan ketenluan Minimal .? aie nan Bahgn Bakar

Mmyak dilanggung oleh Wajib Rerrinusi
1 Biaya Pengolahan penania

2 Biaya Pengolaban kedua

3 Biaya Pengolahan kehga

Rp 350 000,-/ha.

«p 325 000.-/ha
Rp 300 000.-/ha

h Pemakaian Laboralonum Pengujian Lmgkungan Hidup

1 Pengupan Udara (Enusi dengan parameter dan lanf

per sample

a) Amonia (NH,) Meloda Melnylen Blue
b) Arsen(As) Meloda SSA

c) Klonndioksida(CLO;) Meloda lodomeink

d) Klonn Bebas(CL /i Meloda lodomeink

e) Klonn Bet>as(CL?) Meloda Ortotoluidm

II Coball(Co) Meloda SSA

gi Hidrogenflonda (HP) Meloda Lanthanum

Alizarin

ni Hidrogenklprida fHCI) Meloda Mercuri

Thiosianate
1 Hidiogensulfida (H $) Meloda Memiyien Blue Ro

I) Kadmium Cd) Metoaa S$A

kl Komposo Gas ICO...CO.O,.) Meloda Gas

Analyser

l| Cuprum (Cu) Meloda SSA

m| Krommm (Cr ) Meloda SSA

n| Nikel (Ni) Meloda SSA

0l Non Meloda f’DS
p) Opasilas Meioda Visual

g) Selenium (Sei Metoda SSA
r| Seng (Zn) Meloda SSA

SI Slanum ( Bn) Meloda SSA
;i Timan Hiiam |Pb,i Melorla SSA

u) Sullurdioksido (S02IMeloda Turhidi nelnk

v) Merkun (Hg) Meloda Gas Analyzer

u\ Tolal Portikei (DebnJMeloda Isokmenk
») Kadar Air Meloda Gravimclnk
y) laju Aiir Gas

2 Per.guiian Udar -a Ammenl dengan pararnelcr clan

lari!per sample

a) Amoma {NrO'i Meioda tndnlcno1 Blue
p| H'drogen Sullda cll2Si Meloda Moiriyl "i

Ro S2 000,-
78 000,-

91 000.-.
91 000.-.
91 000.

Rp

Rp

Rp

Rp

RP 78 000.- ,

Rp 91 000 -

Rp Pi 000.•

91 000.- .
78 000.-.Rp

Rp 91 000

Rp 78 000,

78 000Rp

78 000. -.Rp

Rp 91 000

Rp 76 000 -.
78 000.- ,

78 000.- ,

78 000.•
78.000.-.
78 000, - .

162 500 -

M3.000.-.
143 000, -

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rc
Rp

Rp 91.000.-

Rp 78 000

10



Blut.-
C) V .irfrykarbon (HC Tl-lC CH-1 ) G.}1. Ju- Rp

d) Karbondiokriida (C02) Meioda Gai. Inc Up

ei Xarbonuirvoksrda (CO) Mett>da Gas ter Up

f ) Ni[foge<'dioksida ( N02 t Metoda Salt*mani Up

g ) Suifi 'rdioks'da ( SC)2) Meinda Par#ro&4mlffl Rp

n) Timali Hiram (Pl>) Metoda SSA

0 Total Pariikel (TSP) • Debu Metoda

Gravimelfik

I ) Kecepatan Anqm Meioda Mobile Ambien Rp

k) Temperature dan Kelembaban Meioda

Manual

l) Oksrgen (0?} Meioda Gas Analyzer

3 Kebismgan Lmgkungan (Sound Level Meter) Rp

A Uji A^r dan LimDah Cair

a ) Fisika dan S < fat Agregai dengan parameter dan tarif per sample

1 ) Kebauan Meioda Orgaooleplik

2) Daya Hantar Listrik Meioda

Konduktometnk

3) Keasaman Meioda Titnmetnk

4) Keoasaan Meioda Titnmelnk

5) Kekeruhan (Turbjd'ly ) Meioda

Nelek>metrik

6) Kesadahan Kalsium (CaCO*) Meioda

Kompleksomeink

7) Kesad3han Magnesium ( MgCO >) Metoda

Komplaksometrik

S) Kesadahan Total (Total Hardness)

Meioda KompleksomeUik. . .

9 ) Klorin Bebas (CL?) Meioda OPO .. Rp.
10 ) Oksigen Terabsorpsi Meioda Winkler Rp

11) Okssgen Terljrul (DO) Metoda Winkler Rp

12) Rasa Meioda Organoleptik
1 3;Saknuas Meioda KonduktomeInk

14 ) Temperature (Suhu) Meioda Termometrik Rp

15) Warna Meioda Spekuofoiomeink . . . . . Rp

1G > Zat Padal Terlarut Total (TDS ) Meioda

GrovimeUik
t 7) Zai Padal Tersuspensi (TSS) Meioda

Gravimetnk
18 ) Zal Pad3l Total ( FS) metoda Gravimetrik Rp

b) Logdm oengan parameter dan taril pe» sample.

78 000. .«i>
{Jl 000. .
97 500.- .
</7.500.

000. -.
/ fi 000 •

78 000. -,Rp

Rp 169 000, -.
78 000.

I Rp 45 500, -
143 000,-

78 000

Rp

8 450Rp

Rp 10 400, -

Rp 8 450

Rp to 400,

RP 15.600.- .

21 4S0...Rp

Rp 32 500. .

21.450.
18 850...
12.350 •

12 350.-:
12 350,-.
12 350.-.
6.500..;

8 450...

Rp.

Rp

Rp

Rp 16 250.-:

Rp 16 250.-:
16 250.-.

I I



1) Aluminium (Al) Metoda SSA
2) Annmom (So) Metoda SSA
3) Arseruk (As) Metoda SSA

4 ) Barium (Ba) Metoda SSA
5) Besi (Pc) Metoda SSA
61 Bismuth (Bi) Metoda SSA
7 ) Silikat (Si02) Metoda Speklolotometnk KD
81 Kadmium (Cdl Metoda SSA

S) Kalium (K ) Metoda SSA
tO) Kalsmm (Ca) Meloda SSA
11) Kobali (Co) Meloda SSA
12) Kromium{Cr ) Meloda SSA
> 3i Magnesium (Mgi M* toda SSA
141 Mangan (Mn) Metoda SSA
15 j Merinjri (Hg) Metoda CV - SSA
16) Natrium ( Na| Meloda S$A

17 ) Nikel (N.j Meloda SSA
18) Selenium (Se) Metoda SSA
19) Seng (2r.i Meloda SSA
20i Temboga (Cul Meloda SSA'
21) Timbal (Pb) Meloda SSA
22) Mohbdem tMo) Metnda SSA
23) Rer 3k (Ag) Meloda SSA
24 ) Krom Heksgvalen ( Cr& •) Meloda

Spekiofotometrik

25 ) Krom Tnvaien (Cr3* l Metoda Perhilungan Rp

ci Anorgamk Non Meialik dengan parameter dan

taut per sample

t ) Amor,ia (NH3 - N1 Motoda Bnu Indotenol Rp

2) Bn'on iB) Meloda SSA
3) Bromida ( Or ) Me'od.i Tiinmtilnk
41 Ployrida (FI Meloda Speklidotonie1 'ik

5) Ipdin (12) Metoda Soi’kiototometrik
6 ) Karbondioksida ( C02) MelodJ

Speklotoinmetni-

71 Ktonda (Cl) Metoda Tilnmeink
8) Nitrat (N03-Nt Metoda Bmsm outlet

9) Nitrat (N03-N) Metoda Reduksi Kadnim Rp

10) Nitrit (N03-M) Metoda Spektotolometnk P.p
11) Total Kteidlial Nitrogen ( TKNj Metoda

T ttrimeirtk

ftp 58 500. •

58 500 •

58 500.- ,

Rp

Rp

Rp 58 500
Rp 58 500 - ,

58 500. - .
58 500.- .

58 500,-

58 500,-

53 500,

Rp

«0

Rp

Rp

Ro 58 500 -

58 500, -

58 500.-.
H.
Rp

Rp 58 500,-

5e 500, •Rp

58 500Rp

58 500Rp

58 500Rp

58 500,-

58 500, -
58 500 .- ,

Rp
Rp

Rp

Rp 58 500,

Rp 58 S00,

Rp 52650.- ,

108 550, -

29 900. •

78 000, -Rp

48 100Rp

Rp 36 400,-

22 100 .Rp

Rp 70 000, •

22 100 -
29 900.- .
39 30G -

Rp

Rp

29 900, - .

Rp L2 000
1?} Total Nitrcxirtn < T Ni Meloda

\i



Spektofolomelrik.
13 ) pH Melody Eiektiomeink

14 ) Total Foslor (Pt Meioda Spektototomeirik Rp

iSJSianida )CN|Meioda Spektofolonnehik Rp

16) Sitikal (Si02) Meioda Soektotolometnk Rp

17) Sultat (S04)2- Mptoda Turbidimelnk Rp

Rp 36 100.- .
11 700. .
26 000.
32 500

35 100

35 100

Rp

i*.

18) Sulfida (S2 - ) Metoda Spekiototometnk Rp

19, Sulf'l ( S032 ) Metoda Tjtrimetnk

d) Organik Agregai dengan parameter dan (ant
per sample

t ) Biochemical Orygen Demand (BOD)

Meioda inkubas' - Winkier

2) Chemical 0*ygen Demand (COO) Metoda
Speklofolomlorik

3) OetergenfMBAS) Meioda

SpeklototomeUik

4 ) Fenol Memda Spekiototometnk

5) Ko'bon O'tjanik Foial ( TOC Meioda
Konduktometnk

6) Mmygk dan Lemak Meioda Gravimelrik Rp

7) y.alOiganik sebagai KMn04 Metolo

Titnmet'ik
e) fliologt dengan parameter dan taut ptsi sample

1) Benihos Metoda Ideniifikast (KuantitatiO Rp

2) Plar'ton Metoda Identilikasi ( t yanlilatif) Rp

3) Colitorm Metoda MPN
a) E.Coli Meioda MPN

0 Khusus dengan parameter danIailIpet sample

1) Asam Borat (H3 Q09) Metod3 Titnmetrik
Alkahnek

2) Nik et Kblorida (Ni(',t?) Metoda Trtlirniitfik Rp

3) Nikel Sultat (Ni2S04) Metoda 1'lnmetnk Rp

а) P ottasmm Absorblion Ratio (PAR) Metixla

Titrime(ri.<-P«rliitung.-in
5) Residti Sodium Carbonate iR VC) Meiodu

Tipimetr ik-Perhitungar>

б) iriium Absorption Ratio (SAP) Meioda
Tilr imetr ik -Perb'tungan

g) Air Danau dan Air Sungai dengan parameter dan

1?nr per sample

t ) Tembaga (Co) Metoda SSA

26 000.
28 600,-Rp

Rp 36 400,

Rp 40 300. - .

Rp 81 900.
06 200Rp

Rp /'I 500,

71 500. -.

IV p 71 500,-

130 000,-
156 000 •.
156.000.- .
156 000,-

Rp

Rn

Rp 195 000
195 000.-.
105 000.-.

Rp 78 000.-.

Rp 78 000.•

Rp 73 000

Rp 88.500.-.

|3



21 Timbal (Pb) Meloda SSA
3) Kadmium (CO) Meloda SSA

Boron (B) Meloda SSA

5) 8esr (Fei Meloda SSA

6) Seng (Z n ) MeloOa SSA

7) Mangan (Mn) Meloda SSA

Re 58 500 -

Ro se soo
Ro 5t 500,-
Rp 58 500. •

Rp 58 500.-.
RP 50 500.

8) Arse.uk (As) MeloOa SSA

9( Anlimom (Sb) MeloOa SSA

'01Selenium iSe) MeloOa SSn

11) Merkun (Hg) MeloOa SSA

t 2|Perak (Ag| MeloOa SSA

5 U/i Limbah PaOat dengan parameter dan lar i per

sample

0) Aluminium (Al) MeloOa SSA lanpa TCl.P

b) Arsen (As) MeloOa $S/ tonpaTCLP

c) Barium (Bal Meloda SSA lanpa TCLP

d) Besi |Fel Meloda SSA lanpa TCLP

e) Boron (B) Meloda SSA lanpa TCLP

f) Cobali (Co) Meloda SSA lanpa TCLP

g) Kadmrum ,Cd. Meloda SSA lanpa TCLP

n.i Krom Heksavalen (CrO* iMeloda

Spektolotomelnk

i i Krom Total (Cr ) MeloOa SSA lanpa TCLP

1) Magnesium (Mg) MeloOa SSA lanpa TCLP

k ) Merkun (Hg) Meloda SSA lanpa TCLP

L) Natrium (Na) Meinda SSA lanpa TCLP

rn) Nrkei (Ni) Meloda SSA lanpa TCLP

n) Perak IAg) Melooj SSA lanpa TCLP

o) Selenium (Se) Meloda SSA tunpa TCLP
p) Seng ( Zn) Meloda SSA lanpa TCI P

g) Sianida (CM) Meloda SSA lanpa TCLP

r ) Fluonda (F) Meloda SSA lanpa TCLF1

; Stanum (Sn) Meloda SSA lanpa TCLP
li Mangan (Mn) Meloda SSA lanpa TCLP

u) Tembaga (Cm Meloda SSA lanpa TCLP

v > Timbal (P„|Meloda SSA lanpa TCLP

w) Vanadium ( Vi Meloda SSA lanpa ICLP

*) Monbdem (Mo) Meloda SSA lanpa ICLP

y ] Benilmm (Bel Meloda SSA lanpa TCLP

il Tbaliu n (Tl) Meloda SSA lanpa TCLP

a) Anumoni ( Sb) Meloda SSA lanpa TCLP

Rp 58 500. - .
Rp 58 500

58 500,- .
58.500. - .

Rp

Rp

Rp 58 500.

Rp 78 0C 0.- .

78 000, .
78 000...
78 000.. .

78 000.-
78 000

78 000, -

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp 78 ooo..

76 000...
78 000.-.
78 000,- .
78 000 •.
78 000, -

78 000 -

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

RP
Rp 78 000 -

Rp 78 000, - ,

78 000 -Rp

Ro 78 000 - .
78 000 - .Rp

RP 78 000.-.
78 000,- ,
78 OOO. .
78 000 -

78 OOO . . .
78 000, - ,

78 000 - .
78 000.- ,

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Re
Ro

*



a) Titanium . Ti) Metoda r«SA lanpa TCI iJ

oJ Oismut fpii MetnOii SSA Eynp3 f' JLT'

aa) Kahum (k) Meioda SSA lanpa TClP
bbjKadar Ahu Wi>toci.» Ĉ avimetriu

CC ) Ka<Jar Air Meioda Gravimelnk

gg) Mmyak l.emyk Motoda Gr - * vinr>eink

’•<U n\ ooo
f f ) ooo..
'H ooo
to ooo.
S2 OOO. .

«0

Rr
Wo

78 OOO

Bagian Kedua
RoinCusi Pasar Grosir dan/atau PeTtokOftu

Parsgrjrt 1
Nam3, Obyek dan Subyek RelritiuSi

Pasal 8
Dengan Retnbusr Rasa/ Grosir dan/arau Pertokoan dipungui teUibusi

aJ35 polayancn penyedijan lasihtes pas v grosir danJalau pertokoan

Pasal 9
Obiek Relfibvisi Pasar Grosir dantatau Puickoan sebagaunana dimaksuo

dalam Pasal 9 adalaii penyedirinn ia.sihias oasar grosir berbagai JRHIS

barang. dan (asititas pasar.^rtokoon yang diknntrakkan. yang

disedurkan/displu^ggarakan oteh Pem&nntah OaeMh
Cikfccuaiikan < an objek Reinbusi seoagarmana drrr.aksud pada ayai Mj

adatah fa^ ilitfts pasar yang disediaken. dimiliki dan/atau dikelola oleh

BUMN. PUMO, dan Prhak Swasta

( M

( 2 )

Pasal 10
Subjek Retrbusr Pasar Grosir dan/atau Pertokoan adaiah orang prjbadi

alau budan yang ITANGGONGKAN/menikmati fasiNias pasar grosir dan/alau

pertokoan

Wajib Relnbusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan adatah orang pnbadr

aiau badan yang menurul Peraturan Perundang- ' i-iJ.-mgan reldbosi

diwai»bkan uotuk mefakukan pembayargn reinbusi. lermasuk pemungot

alao ptmotong reUtbusi pasar giosir dan/atau pertokoan

O)

{ 2)

Paragral 2
Cara mengukur Tingkdt Penggunaan Jasa

Pasal 11
T <ngka , penggunaan jasa diukur berdasarkan goiongan pasar. jenis lempat.
dan luas lempat yang dipergunakan yang dikelola Pemennlah Oaerah

Paragraf 3
Besaran Tarif dan wilayah Pemungujan

Pasal 12
Besarnya reinbusi ditelapkan scbagai benkut

a Pekan/Pasar Kelas I (Maju)

i Rumah Toko Rp 7 500. - /M?/per bufem

I*



RD 5 OOO.'/M^oec bufan2 TOKO
b Pekan/Pasnr Kelos II {Rerkembangi

i RumahToko . Rp 6 SO0. - /M?/per bulan.
Ro 4 000.-/M?/per bulan2 Toko

c Pekan/Pasar Keias III {Turnhuh)

t Rumah Toko
2 Toko

Rp 5 500 - fM?/per bular .
Rp 3 000. -/M?/per bulan

Pasal 13
fteinbusi Pasar Gros'f dan/atau Pertokoan yang tenjiang dipungut di wlayah

daerah tempat oenyediaan pasar grosif dan/atau penokoan

Bagian Keiiga
Retnbusi Tempat Pelolangcm

Pxiragral 1
Noma, Objek dan Subjek Retnbusi

Posal 14
Dengan n3ma Retnbusi Tempat Pelelangan dipungut retnbusi oebagai

nembayaran alas pemakaian fasilitas untuk meiak -jkan petelangan ikan lemak

basil fcumi dan hasil hutan termasuk jasa peieiangan serta lasiliias lainnya yang

ui>cdiakan

Pasal 15
Objck Reiribusi Tempat Peifilangan sebaga»mana dimaksud rfalam Pasal
15 noalan penyed'Oan tempat pelSiangan yang secara khusus dised'c - -:
Qieh Penenntab Daemh im!\iw mclakukar peieiangan ikan lernak. basil

burm. clan hasil hu!.«n lerrr- as' ik iasa peielangan serta fasilitas lamoya

yang dised'akan di tempat peMargan

fermasuk objek Retnb JS« sebagnimana d.maksucJ p.ida ayat (i) adaiab
tempat yang dikonlrak old* Peme mtah Daerah dan pihak lam uniuk
dijadikao. sebagai tempat pe'elar.gan

Dikecualikar. dan obieK Reir.bus* sebagaimana dimaksrd pad* ayal ( 1i

adalan tempat peleiangan y._ ng dir.ediakm dimilik ' dan/aljiu diketc-ia oleb

BUMN. BUMD dan Pihak Swasta

?. i

(31

Pasal 16
$ub|ek Relribus Tempat Pgielangan adalah orang pnbad' atau Dr dan

yang menggunakan|asa pemakaian lempal pefelangan

VVaiib Retnbusi Tempat Pddangan adalab orang pribadi atau badan yang
menorut keleniuan PernUinin Pefund«'inf,-unJ«ingan cetnbus* diwajibkan

untuk mdakukan pembayaran remt. v s». lermasuk pemungut a'au

pemotong retnbusi tempat pelnlangan

ih

is

16



Parageof 2
Cara mei.guknr TinykitU Penggunaai Jasa

Pasal 17

Tingkat penggunaar jasa lempat pelefangan diukui berdasarkan m^i

uansaksi peieiangan

Parograf 3
Besaron Tori! dan Pemunguian

Pasal 18
Besarnya Reinbusr diletapk -jn sebesar 3 % (nga persen) dan harga ml«'n

peieiangan oan/alau barga niiai uansaksi jual bek dihitung dan harga das.tr
produksi

Pasal 19
Rembusi Tempat Peieiangan yang lerutang dipungut di wilayah daerah lewpnl

oeietangan

Bagian Keempal
Reiribusi Terminal

Paragraf 1
Nama, Objek dan Subjek ftetribusi

Pasal 20
Dengan nama Retfibusi Terminal dipungut retnbusi alas pelayanao terminal

Pasal 21
Objek Retribusi Terminal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 adaiah

peJayanan penyediaan tempat parkir uniuk kendaraan penumpang dan

bus umum. tempat keg>atan usaha. dan ‘.is i’as lainnya o* lingkungan

terminal, yang cJisediakan. dimiliki dan/atau dikeiola oleh Pemenntah

Daerah

Dikecualikan dan objek Retribusi sebagamnana dimaksud pada ayal fi)

adalnh terminal yang d< sed’akan dimiliki, dan/atau dikeiola oleh

Pemenntih BUMN, BUWO, dan pihak Swasta .

.
01

I
i
t

( 21

Pasal 22
Subjek Retnbusi T ?rminal adalan prang pnbadi aiau badan yang

menggunakan jasa pulayanun terminal

Wajib Relribus> Terminal adalah orang pnbadi arou badan yang menurut

Peraturan Perunoang undangan retribusi diwajibkan uniuk melakukim
pembayaran retribusi termasuk pemunguf atau pemotong reinbuv

lerminal

( 1 )

;
;

c 2 )

n



P3rag:df 2
Cara menguKu/ Tmgkai Penggunaari Jasa

Pasal 23

Tmgfcat penggunaan jasa terminal duikur berdasarkao ienis kendaraan. jangka
waklu dan luas pemakaian

Paragraf 3
Besaran tarif dan Wilayah Pemungutan

Pasal 24
Besarnya relnbusx d»tetapkan sebagai benkut
n Pemanfaatan Loket
h Pemanfaatan K«os

Rp 1 000.- /Han.
Rp 25 000.-/M*dahun.

r Masuk terminal
1 Angkuian Ped-^saan

a ) Dus/Angkutan Sejems

b - Mmibus/Angkutan Sejems

2 Angkuian AKQP

aI Bus
p ) Mmibus

3 Angkuian AKAP

' b -tsiktas ToitelAWC
i Buang an oesa 1

7 Buang air kecii

e Pencuoan kenderaan
Bus Besar

? Mobil Angkuian Kota
i Warlel
c\ Bengke'
i. Pemakaian Fasilitas l amnya d‘ Terminal Pcoiimpanci

I Cafeiaria
1 Pencucian kenderaau

a) Bus Besar
b ) Mobil Penumpang Kola

Rp 1 500. - /sekali masuk
Rp. 1 000 '/sekali masuk

Rp 2 000 - /sekaii masuk.
Rp 1 000. -/sekali masuk
Rp 7 000,-Jsekali masuk

Rp 1 500. - /pemakaian

RP i 000 - /pemakaian

Rp 10 000. -/sekaii cuci.

Rp 5 000.- /sekali cuci

Rp SC 000, /M'rtahun.
Rp l 500 000.- /tabun,

1

Rp 2 750.000. -fTsnun,

Rp 10 000/sekai' cuci.
Rp i 000/sekali cuci

Rp 50 00G/M5/tlhunBank .

Pasal 25
Relribusi Terminal yang lerulang dipungut cii wilayah doerah terminal

Bagian Kcluna
Reinbust Tempal Khusus Parkir

ParagrM 1
Nama. Objek , dan 5nb|ek Reinbusi

10



Pasol 26
Dengan nama Retribusi Tempai Khusus Parkir dipungul reuibusi alas

pelayanan lempai khusus pprkir

Pasal 27
Objek f :eirrbus< Yempai Khusus Parkir sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 adalah peteyaoan iernpal khusus parkir yong disediskan
drmiliki dan/alau cSikelola oleh Pernenniah Daerah
Dikecjalikan dari objek Relfibus* sebagaimana drmaksud pada ayat O )

adalah pelayandn lempat parlor yang disediakan, drmiliki dan/aiau

drkelofaoieh B.IMN BUMD, dan Pihak Swasia

( U

( 2)

PasaJ 28

Subjek Rembusi T empai Khusus Parker adalah orang pnbncfi atau badan
yang menggunakan josa tempat khusus pdffcir

Wajib Reifibusi Tempal Khusus Pafkir adafah orang pnbadi atari badan
yang m^nurul kelentuan Peraiurin Perundang-undangon reinbusi

dwajibkan unluk melakukan pembayaran rei/iUisi. termasuk pemungui

mau pemotong retnbusr tempat khu:.u'- parki.

( U

( 2 )

P a r a g r a f 2
Cara Menyukur Tmgkal Penggunaan Jasa

Pasal 29
'hngKat penggunaan jasa diukur berda^arkm lu:.<uunsi. jer.is kendaraan dan

jangka waktu penggunaan lempai khusus parkir

Paragraf 3
Besaran Tint dan Wiiayah Pemunyulan

Pasal 30
Besarnya rcinbusi ditetapkan sebagai benkul

a kendaraan b< rmoior roda 2 (dua }

b kendr ro?n jermpior roda 3 < Mga)

c kendaraar bermoior roda 4 ter -npaij

d kendaraan bermoior iem$ mobil barany/bi? d* n iruk

ukuran besjr roda 6 (enomj

e kcndara* n bermoior |cnis bis ukuran bu^ar atau irul.
alau mobil tarigki 10 roda ke alas

1

Rp 1.000 -/sekali parkir.

RP 1 000 - fsekali parkrr.
Rp 2 000. -/sekali parkir

Rp 3 O00.-/seka1i p.iifcn

Rp 4 000 -/sekaii park ir

Pasal 31
Retnbusi Temoat Khusus Parkir yang leruong dipurniut d‘ wilayah daerah
lempat khusus f jrkir



i
Bagiari Ksonam

Relribusi Tempat Pc?nginapaMtP<? sanctgrahan/V<tla

Par.igrat 1
Mama, ObyeV dan Srbyek Rctrilnrs

Pasal 32

Dengan nama retribusi Tempar Pengmapan dan Pesanggrahan dip jngut

relnbusr alas Tempat Pengmapan dan Pesanggrahan yang

diselenggarakan oleh Pemermtah Daeran
Obyek Retribusi Tempal Pengmapai dan Pesanggrahan rebagaimanii

dimaksuri pada ayat ( t ). adalah Fetiap pei3yanan Tempat Pengmapan

dan Pesanggrahan yang d*sed<akan dirnliki dantetau rtikelola oleh

Pentermtah Doerah

( » i

< 2 )

Pasat .13

Swbyew PeuibuS' adotah orang pnbadi atao t idgn yang mendapaikan

pelayanan Tempat Pengmapan d,m Pesanggrahan yang dimii k. dan/a- au

d'kelola oleh Pemermtah Doerah

Pasal 34

T mgkat penggunaan iaaa Tempat Pengmapan dan Pesanggrahan diukur

berdasarkan jenis Pengmapan oantatau Pesanggrahan. dan lamanya waMu

mengmap

Pasal 3 $

Struktur dan tesarnya tanl retnbusi lempai Pengmapan dan Pesanggrahan

ditetapkgn sebagai benkut
a Kamar Ti<Jur Maduma single bed

b Kamar Tidur Maduma double* bed

c Pengmapan Menara Pandang TeJe

C Mess Pemermiah Kabopaten Samcsir d» Aek

e Rangal Samosir
f Pengmapan BLK Kaoupaten Samosir

g Pengmapan pada SMK Pariwisata

Rp 40 000 - t Han.
Rp 70 000. - /Han,

Rp 20 000. -/Han

ftp *0 000.-/Han.
Rp 25 000. /Han.
Rp 25 000. - /Han

Pasal 36

Reiribusi Tempat Pengmapan dan Pesanggrahan yang terutang dipungul d'
wilayah daerah tempat pengmapan dan pesanggrahan

Bagiau Kelniuh
R ^ trihusi Rumah Pc)long Hewan

Paragraf 1

Nama. Objek. dan Snbjek Retribusi

Z ®



Pdsal 37
Oerikjan nama Retnbusi Rinnah Poking Hfcf.an dipungul •'elfihusi at;v.
pelayanan Rumah Polong Hpwan

Pasal 38

Ob;ok R^lnbusi Rumah Polong Hewan sebaga1main dunaksud dalasi

Pasal 36 adaiah pelayanan penycdiaan laMhlos I'liroah pemotongnn

fcewan lernak lermasuk pelsyangn pernoriksaan kesehalan hewan
sebelum dan sesudah dipotong, yang d'sedjgkan dimiliki. dan/atau

diketola oi >h Pemenniah Dae/ch
Dikecuaiikan dari objek Reinbuii sebacjamiana dimaksud pnda ayat fJ )

adalsh pelaygnan penyediaan fasiiitar. rurnah pemolongan hewan lemnk

yang disediakan, dumliio dan/atau dtkek la oleh BUIvIN BUMD, dan Pibak
Swasta

{ i )

(2 )

Pasal 39
;'.ub]ek Reuihusi Rumaf ' Potong Be*an adalab orang pnbadi atau Padan

yang me iggunakan )3sa rumab potong hewan

Waj*b Rambus* Ru<nah Polong Hewan adafah orang pnbadi atau badan

yang raenorut keientuan Peraiuran Perundangundangan relnbus>

diwajibkan uMuk rnelakukan pembayaran rembusi

M )

( 2 )

i Paragraf 2
Cara mengukui T >ngka{ Penggunaan Jasa

Pasal 40
Tmgkai penggunaan jasa dnjkur berdasarkan jenis pelayanan, jenis lernak dsn

jumlah lernak yang akan dipotong

Paragraf 3
Struktuf Besaran Tarif dan Wllayah Pcmungutan

Pasal 41
Strukiur dan besarnya la/ 'f retnbusi dileiapkan sebagai benkul
a Biaya temps!pemotongan

1 Sapr. kerbau, kuda/ternak besar sebesar

2 Babi. Kambing atau dompa^ternak keel seoesar Rp IS 000.-/ekor.
Rp 1 000.*/eko:

i
Rp 35 000.- /ekor

3 Unggas sebesar

b Biaya Pemenksaan Kesehaian Hewan/Ternak/ Daging

i Sapi. kerbau. kuda sebesar Rp I5 000.-/ekof

2 Babi. Kambinq atau domba/ternak kecil sebesar Rp 10 000.-/ekon

3 Unggas sebesar Rp l 000.- /eko*
Pasal 42

Hewan yang dipoiong untuk keperluan hajat (posta) diluar rurnah polong. wapt)

penksa ASUH (Amar Senai Uluh dan Hafal) dan d'kenakan biaya

a\



pemenksaan cengan tanf rctrihusi sebagaimana drrnaksutf pada Pasal 40

huruf b

Pasal 43
Retnbust Romah Potong Hewan yang terutang dipwngut ch valayah daeran

lempal penyediaan pemoiongan hewan dan/alau temoat pemenksaan

Bsyiari KeUoJapan
Rclrit> JS' Pclayanan Krrpclabiihanan

Paragrat I
Naina, Qbjek dan Subjek Rewibusi

Pasal 44
Dengan nama Retnbusi Pdayanon Kepdabuhanan dipungut rdnbusi sebagai

ppmbayatan alas issa pdayanan Kepnlabuhanan lermgsuk fasiiitas lamnya di

hnqkungan peiabunan yanrj dikeida Pemer'nlab Daerah

Pasal 45
Od|ek Rumbus* Pelayanan Kooctabuhananan sebaga'.mang dimaksud

dafarr. Pgsai 4 ?. adalan pelayannn |asn Kepelabuhanan, termasuk fasililas

lamnya d» lingkunggn pelabi nan yang oiseriiakan dimiliki dan/alau

d'kelnla oltfn Pemermtah Daemi
Qjkecual'kan dan ob|ek Relnbosi sebagaimana dmiaksud pada ayat (l)

adalah peiayanan jasa Kepnlabuhan.m yang disediakan. d miiiki dan/gigu

dikeioia o'eh Pemenntah BIJMN BUMD d< o PiKik Stasia

n

(2)

Pasal 46
Subiek Retrousi Peiayanan Kupdabuhanan adalah oca ig pnbadi alau

badan yang mengggn.ikan ps<i peiayanan Kepelabuhanar

Waj'b Reinbusi Pefavanan Knpeiibuha - an adal.Yi orang pribadi alau

hadan yang menuru! keientuari Peraturan Perundang-nndangan relnbuS'
dwajibkan untuk melakukan pembayaran retribus* lermasuk pemungu!

atau pemotong retribusi peiayanan kqpeiabtJhanan

(?)

Paragral 2
Cara mengtikur Tingkat Pengyunaari Jas,i

Pasal 4 7

Tmgkai penggunaan jasa diukur berbasark -m lanqka 'va'r Id pemakaian fasililas

petayanan kepniabuhanan

Paragraf 3
Siruktnr Besaran Tanf dan Wilayan Pemungulan

Pas.il 48
ftesarnya rembusi duetapkan sebaga * bcnkwl
.a Jasa Sander

Rp. 22 -/GT/Sandar ,i Kapal Ferry



2 Kapa1 Motor
b Jasa Sandar Inap/l^irahat

t Kapai Ferry

2 Kapai Motor

c Jasa Masuk Pelabuhan
\ Tanda Masuk penumpang, Penganiar dan

penjempul

2 Tanda Masuk Kenderaan Roda dua .
3 Tanoa Masuk Kenderaan Roda tigs.

4 "randa Masuk Kenderaan Roda empai

5 Tenda Masuk Kenderaan Roda enam

6 Tande Masuk Kenderaan diaias roda enarn

d Jas * penumpukan Barang/Hewan

> Penum xjkan Barang
2 Temak Besar (kuda. sapi , kerbau dan sejenisnyajRp

3 Ternak Kecil (Kambmg Dombg Babi Rusa dan

sejemsnya)

4 Unggas (ayjm, ilik dan sejenrsnya )

e Jasa Pemefiharaan Dermaoa
\ Kindaraan Roda dua ,

2 Kendaraan Roda liga

3 Kendaruan Roda empat

4 Kend?raan Rod i enam

5 Kenoaraan diaias roda enam
f Se â lanah dan Bangunan

\ Sev<isanaWM2A3hun

2 Sewa banguncinmiangan/M^Tahun

a) iJniuk Xante*
b) UnM Kanim, warung dan sejenisnya

g Pengguna«-r> Fasiiijas temnya pacta pelabuhon

1 Remanfaa*in KHJK

2 Fasiliias T : met/WC

a) Buang ar bestir

b ) Buang djr kecil

Rp 3 OOO.dsandar

Rp 5 */GT/han
Rp 1 QOO.dhan

Gratis,
Rp bOO.'/unii.

SOO.donil.
i 000.’/unit,
\ 500,- /unrt.
2.000, /unit.

Rp

RP
Rp

Rp

Rp 2 000.-Mon.
2 OOO. /ekor.

Rp "i 000.- /ekor,
SO.'/ekorRp.

SOO.-Zuml.
500,dunit.

1 000 - /unit ,

t 500 -/un»t.
2 QGO -/unit

Rp

RP
Rp

RP
Rp

Rp 4 ooo.

Rp 30.000. .
Rp 25 000.

Rp 2 'J OOO -JM?^a*iun

Rp i 500, - /pemakar <vi

Rp 1 000 ‘/pemakaian

Pasal 49
Reinbus* Pelayanar. Kepetabtihanan ’/3' '9 teuiung dipirngut d> wil.iyah lokasi

tempat penyertman petayanan Kepciabubanao diljenkan

Bagian Kescmtjilan

Rorribust Penjunian Proiiuksi U3 9 h» Dacriil

Pnragraf 1

Nama, Ohjek dan Subjek Reiribusr

n_*2>
If



.

Pasal 50
Dongan namo Retrrbusi Pen|»iafan Produksi Usaha Daerab dipungui Relfibusj

alas penjuafan Produksi Usaha D&erah

Pasal 51
Ob;ek Retnbus> Penjuala Produksi Usaha Daeroh sebogoimana

dtmaksud dalam posa! 49 adalah pinjuaian produksi i sahD Pemennlah
d'/

Daerah berupa. bcroh alau bibil

Dikecuaiikan dan ob|ck Retntais* sebagaimona dimaksud pada ayat {1>
adalah pen|ua<an produksi oleh Pemennlah Pumennlah Prc sins / . BUMN.
BUMD dan Pihak Swas5a

12)

Paso! 52
Subjek Retnbusi Penjualan Produksi Usanr Oaerah adalah oraog pnbadi

atau oadan yang meogguoakan iiasii °euduksi Usaha Oaerah

Wajitj Retnbus» Penjuaian Produksi Urana Doerah adalah orang pribadi

alau badan y. ng munurui fcetentuan pW.u.an perundangan-undangan

n? tnbus' diwaj'bkan untuk nioiaku/an pemboyoran retrrbusi , termasuk

pemungui alau pemoiong Retnbusi P«nju«iiari Produksi Usaha Daerah

( 1)

(2.

Paragraf 2
Car.imengukur Tmgkai Pcngguriaan Jos.

Pasat 53
Tmgkal penqgunaon iasa diukur berdasarkan |pnrs ukuran dan tuniiah

hib'.t/benih
Paragrnf 3

Siruklur dan Beslan I aril

Pasal $4

Besarrya ianf retnbusi bib'J ikon Pioduksi Ba^ai Bt - nh Ikan {BBi) diietapkan

sebagai berikul

a B'bit Ikan Mas

1 Ukuran 3-5 cm seharga

2 Ukuran 5 - 7 cm sehorga

3 Ukuran 7-9 cm sehorga

b Bibit Ikan Leie

1 Ukuran 3-5 cm sehorga

2 Ukuran 5 - 7 cm sehorga

3 Ukuran 7 -9 cm seharga

. Bibd Ikan Nila.

1 Ukuran 3 -5 cm seharga

2 Ukuran 5 -7 cm seharga

3 Ukuran 7-9 cm seharga

d Dibit Ikan Gurame.

1 Ukuran 3-5 cm seharga

400.-/ekor,

600.-/ekcr

900.-/ekor

Rp

Pp

Ro

’
/ 5. /ekor.

250, - /ekor.
600.-/ekor

Rp

Rp

Rp

Rp 250 -fekor.
400.- /ekor.
7 SO Uekor

Rp

Rp

Rp 500,-/ekor.

7^



2 Ukuran 5-7 cm uebarga

3 Ukuran 7 -9 cm senatga

e Bibil Ikan PaNn

1 Ukurart 3*5 cm senega

2 UKur< n 5*7 cm sebarga

3 Ukuran 7 -9 cm s<?harga

t Cafon Induk Ikan

^ Ikan Mas seharga

2 Ikan Nila seharg?*
3 Ikan lole seharga

4 Ikan Gufame sebyrga

5 Ikan P?Pin suh.'irga

g Injuk Ikan r 1ki(

1 Ikan Ma * seharga

? Ikan Nila seharga
3 Ikan Lelc soharga
4 Ikan Gurame sebarna
5 Ikan Palin sebarga

Pc 700 */ekor
Rp 1 lOO.-/ekor

Rp 350.-/eko*
Rp S00.-/ako/,

Rp 7OO.*/0kor

Rp 50 000.-/kg.
Rp 100 000,*/kg:
Rp 50 Q00.*/kg:
Rp 100 000,- /kg.
Rp 100 O00.*/kg.

Rp 20.000,- /kg.
Rp 12 P00.*/kg.
Rp 9 000 -/kg
Rp 2f OOO. /kg.
Rp 18 000. /kg

Pasal 55
Besarnya tanf fetri&usj benih jems MPVS. b*?mh jems VayLrkayuan. Benm
perkobunan. brbil jems MPTS Bibil J«ms kayu«kdyuan perki»buni»n

prppuksi Pemnnnlah Kabupnten Samosif (liteldlikan ?*ob*0- « bynknl

a 8emh jems MPTS/butir
1 Jombu Mei<?

2 Aipukai

3 Mangga
4 Nangk.'i
5 Durian
6 Poi~
7 Jcngkol

n Benih Jems Knyu -kavijan/butif
1 Ingu
2 Manoni
3 Pmns
4 Jabon
5 Akasrr
5 Larnto/ f*

7 Sengcn
8 Gmelma
9 Kulii Mams
10 Angsana
11 Jab Mas
\ 2 Memnii .
13 Eucalyptus
H Mak 3dame

RP 400 -

300 •Ru
300i<r*

Rp 200
100lip

l<P 50 -

Rp 50 *

50.-Rt >
’ 50 -HP

25 •

50, .Rn
50. .Rp

Rn 50.-
30lip

Rp 100
Rp 100. .
lip 50.-.
Rp \ 50.
lip 125

RP 100 ..
too.-.Kf >

2<Si



15 Kayu aiam lamnya
•r. Benih perkebcnan/bufir

» Kemin
? Aren
3 Cenqke^
4 Kopi

5 Cokiat/ Kakao
6 Kelapa

cJ 8:Dit Jenrs MPTS/Datanq

) Jambu Mete
2 Alpukal

3 Mongga
4 Nangka
5 Durian
6 Petai
7 Jengkoi

o Kib't jenis kayu-kayuan /bata-ig
1 Ingul
2 Mahoni
3 Pinus
4 Jabon
*j Akasia
6 Lamtoro
7 Sengon
8 Gmelma
5 Kuli r Mams
10 Angsana
11 Jali Mas
12 Meranii
13 Eucalyptus
14 Makadame
15 Kayu alam lamnya

f B'bu Perkebunan'batang
1 Kemin
2 Aren
3 Cengkph
A Kopi

5 Coktat/Kakao
r. Vanill
/ Ketapa

Rp IOO,

200.-.
250. - .
300.- .
250.'.

1 000, -

1 000. -

Rp
Rp

Rp
Rp

RP

1 ?Q0 -.
1 300
1 50d. -
1 200.- .
2 000 -.
1 500. -

i 500, -

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

RP
Rp

1 500 -,

1 250.- .
1 800 -
1 250
> 250.
1 250. -

1 250.
1 250.-.
1 250,-
1 700 .
2 500. -.
2 400.
1 200.
1 800. -.
1.800.-

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Po
RD
RP
Ro
Rp
Rp

Rp

2 250,-
2 700,-

7 500..
2 250.-
2 700,-

12 500,-
7 500.-

Rp

RD
Rp
Rp

Rp

RD
RP

Paragfa( 4

Wilayah PcmtirKjuUn

Pasal $G
Rembusi penjualan Produksi Usana Daera^ yang ierutang dipungul di wilayah
iokar-» icmpnt penjualan Produks* Usada Daer<*h

*



Ftacjian Kesepulub
Rcinbusi Tempai Rehreusi dan Olah Raya

Paragr.i 1
Nama.Obyck, Dan Wajib Reiritwal

Pasal 57
Dengan Nam,> Rotnbus' tempai rekreasi dan olah raq.'ji d< f mgul Rembusi alas

oeiayanan dan aiau penyediaan lempal rekreasi dan olah raga yang dimilikr
dan/arau d'keloio:>leh pemennteh Kabup.M ?n Samosir

Pasal 55

Obye’% Retribusi tempai rekreasi dan olah raga sebagaimana dr/naksud

oalam Pasal 56 adalah penyechaan (a:>ililas lernpai rekreasi dan olah raga
yang melipMi I»mpa1 rekreasi dan olah raga alam. lempaJ rekreasi dan

olah raga budaya dan temper rekre JSI dan olah raga mmat khusus yang

disedrakan. dimiliki dan/aJau dikeiola olen Remeunlah Daerah
Oikecualkan dan objek Reinbusi sebagfumana dimaksud pada ayai ( i)

adalah icmpai rekreasi dan olah / aga yang disediakan. dimiliki, dan/aiau

dikeiola oteh Pemenniah, BUMN. SUMO, dan pihak Stasia

H)

< 2i

I Pasal $9
SuDjek Reinbusi kmpai rekreasi dan olah raga adalah orang pnbadi ni:»u

badan yang menggunokon/menikmaii jasa tempai rekreasi dan olah / #ig. <

Wajib Reinbusi tempai rekreasi dan olah raga adalah orang pnbadi ai«m

badan yang menurul ketemuan Peraturan PeruncJang undangan retribusi

diwapbkan umuk melakukan pembayaran reinbusi. termasuk perming. JI

alau f emolong rninbusi tempai rekreasr dan o’ah rag.l

> II)

1 (2 )

I
Paragra f 2

Cara Mengukur Tmgkai Penggunaan Jasn

Pasal 60

Trngknt penggunaan |Psa Ourkur berdasarkan |umlah kunjungan dab kategon

penguniung trmpat rekreasi dan olah raga

Paragral 3
Struktcn Dan Gesarnya Tarrl

Pasal 61

Struklur dan besarnya lanl Reinbusi Tempa! Rekreasi dan Olah Raga
dileiapk3n sebagai benkul
a Tant Retribusi tempa! rekreasi dan Olah raga untuk

orang dewasa adalah sebesar
b Tani Reinbusi tempai rekreasi dan olah raga

untuK anak - anak adalah sebesar

c Pengguman Fasili as lamnya pada (erripal rekreasi dan
olah raga,

Fasiliias Toilel/WC
1 Buar.g air besar
2 Buang air kecil

Rp 2 000.-/kunjungan

Rp i OOO.-lStunjungan

. . Rp 2 000.- /pemakaian.
Rp 1 OOO.dpemakaian

13



Pasjf 62
Reinbusr sebagaimana cfimaksud daJam Pasal 61 dipungul seiiap kali masuk
lempai rekreasi dan o!oh raga dc?ngan ketentudn pembayaran drlakuKan pada
waMu memasukf tempaf rekre<rci dan plan raga dimaksud

P a r a g 4
Wdayah Ppmimgulan

Pasal 63
Pc.irrbusp dipungul pada lempar rekreasi flan olah raga

BAB m
PRINSlP DAN SASARAH PGNE7 APAN 7 ARIF R £ TRIBUSJ

Pasal 6*1

Pnnsip dan sasaran dafam penaiapan iar;f Retnbusi pemakaiar . kekayaan
daerah diieta-ka.n dengan memperhaiikan biava penyediaan jasa yang
bersangkulan kemampuan masyarakal. aspek keadifan dan efekhvitas
pengpndahan alas pelayonan lersebul untuk memperoteh pendapatan
yang layak alas jasa pemanfanian dan penggunaan barang miltk daerah
dan/aiau b»aya perawaian sena biaya operasionni
Keuntungan yang layak sebagarmana dimaksud pada ayat ( l ) adalab
keuntungan yang diperoleh apabila pelay3nan jasa usaha lersebui
dilakukan secara efisien dan bcro-rentesi pada ha/ga pasar

f

UI

Pasal 65
Tanf Reinbusi dilmiau kempali pafmq lama 3 {bya} tabun sekali

Penmjauan Tan* P.einbuS' sebagaimana di.naksud pada ayat ( 1)

dilakukan dengan mqmperhatikan mdeks harga dan perkembangan
perekonomian

Peneiapan Tanf ReiribuS' sebagarmana a-maksud pada ayat ( 2)

djfeiapkan dengan Peraturan F3upah

0
12 )

Hi

BAB IV
PEMUNGUTAN RETRJBUS1

BagMn Kosalu
Tala Cara Pemunguian

Pasal 66
{ 1 } Relnbusi d.‘pungu? dengan mpnggunakan SKRO a'au dokumen lam y<ing

dipersamakan

f 2^ Dokumen lam yang dipersampkau sebagaimonu dimaksud pada ayal (1)
dapal heiupa fcarc»5. kuporv dan kanu langganan

'3; Wa|ib Retribusi membaysar lunas retr'busi leruianci pada saat SKRD alau
dokumen lam y3ng dipersamakan di1erbitkan

( 4) Wajib reiribus» melakukan pembayaran alau penyetonn relnbusi yang
lerutang ke Kas Daerah alau tempat pembayara ^ lam yang diietapkan oleb
Bupab dengan mengyunakan SSRD

fOi SSRD d'befikan kepada Wapb Relnbusi seoagai tanrta hukli pembayaran
atau penyefiran retribus*

It



(6) Apabiia berdasarkan hasil pemenksaan dan dnemukan data bam dan/aiau

daia yang semua belum lemngkap yang menyebabkan penambahan

jumlah reinbu&i yang le'hutang maka dikeluarkan STRD
( 7 } Keieniuan lebin lanjoi mengenai bentuk isi sefla lata cara penerbilan dan

pcnyainpaian SKRD alau dokumen lamnya yang dipersamakan. STRO

dan SSRD sebagaimana dimaksud pada ayat 0). (2). (5) dan (6) dialur

dengan Peraturan Bupad

{6) Keienluan lebih lanjut mengenai tala Cara pembaysran, penyetoran dan

lempat pembayaran cevibusi diaiur dengan Peraturan BupaO

Bagian Kedua
Pemanfaaun

Pasal 67

Pemanfaaian dan penenmaan masmg masing jems Retribusi diutamakan

untuk mendanai kegiatan yang berkaitan langsung dengan

penyefengga<aan pelayanan yang bersangkutan

Keientuan :-u- -igenai aiokas* pemanteatan penenmaan Relr <bt »si

sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) dfteiapkan dengan Peratumn

Daeran

O )

(2)

Bagian Kutiga
Kebcraian

Pasal 68
Wajib Pelnbus* tenentn dapat mengajukan kebemian han>a kepacM

Gupati alau peiabai yang diiunjuk alas SKRD alau dokumen lam yang

dipe samakan

Keberalan d'Ajukan secara ledulis daigm banasa Indonesia dengan

disertai alasanolasan yang jelas

Keberaian hacus cliaurkan dalam iangka waki«j paling lama 3 Riga) Dui.m

seiak langgal SKRD dncrbiikun, kecuali jika Wajib Remixisi lenentu oapal

menunjukkan b ibwa iangka waktu riu Iidak dapnt dipcnuh* karena

keadaan di luar kekuosaannya

Keadaan d< hiar kekuasa^nnya sebagaimana riinû sud pada ayat r 3>
adalab suatu keacaan yong lerjadi <li luar krhewiak mau kekuasaan

Wajib Retnbusi

Pengajuan keberatan tidak merwnria kewaiibar 'i membfivaf Retnbusi dim

pelaksanaan pQimgihan Reinbusi

CM

(2 i

O)

H)
)

1

(M

I
Paswl 69

Bupali daiant jangkn waktu paling lam-j f> (•••"arnj hi'Inn sejak langgai

Sural Keberatan drier.ma hams me*nberi keputusan «itn& keboraisn y*»ng

dia^ukan dengan mencrbitknn Si rat Kepulusan Keb^uiiim

Keleniuan sebagaimana dimaksud pada ayai < U adalah unhik

meniLenkan kopasnan tHikum bagi Wajib Rmnbusi bahwa keboratan

y-mg d ajukan harus diben keptJiusan Bupati

I ( M

(2)

9 14



Kepulusan Kepala Daerah alas kpberatan dapal dirupa menerima

scluruhnva alau sobagian, i.mnolak ala i menamlah besarnya Relribusi
yang terutang

Apaoila jsngka waklu sebagaimana dimaksud pada ayal ( I ) lelah lewal
dan Bupati lidak memben suatu kepulusan. keberatan yang diajukan

lersebul dianggao dikabulkan

(3)

(-1

Pasal 70
Jika pengajuan keberatan dtkabuikan sebagian alau seluruhnya

keleLuhan pembayaran Relribusi dikembalikan ) >i ,gan ditambah imbalan

bunga sebesar 2% fdua person! sob ilan untuk paling lama 12 (dua belas)

bulan
Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayal ( 1 ) dihitung sejak bulan
petunasan samppi denyan dilerbitkannyo SKRDLb

M )

( ?)

BAB V
SANKSI ADMINISTPATIF

Pasal 71

Dalam hal Wajib Retnbufi lertemu udak membayar lepat pada waktunya atau
ku^anq membayir dikenakan sank$i admmistralif berupa bunga sebesar 2%
fdua perser. } s£l>ap bulan dan Rr tnbusi yang tmitaog yang tidak atau k irang

dibavar can dnagih dengan menggunakan STRD

BAB VI
TATA CARA PENAGIHAW

Pasal 72
ft ) Penagihan Relribusi terulang sebagjimanj dimaksud dalam Pasal 66

dilakukan dengan menggunakan STRD dan clidahului dengar . Sural
Teguran/Permgalan/surat I iin yang sejenis

( 2) Surat Teguran/Penngal3n/Surat lam yang sejenip sebagai tmdakan awal
petaksanaan penagihan rembusi dikeluarkar. seteiah 7 (lujuh ) hari sejak
tanggal iatub tempo pembayaran

(3 ) Dalam jangka waklu 7 {Urjuh) hgn seteiah tangg3l Surat
T^guran/Penngatan/Sural lain yang sejenis wajib relribusi harus
melunasi relribusi yang terutang

( 41 Sural Teguran/Penngatan/Sural lam yang sejenis sebagaimana
dimaksud pada ayal ( 1) d'keluarkan oleh peiahat yang ditunjuk Bupati

i

BAS VII
PENGEMBAUAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 73
Atas kelebthan pembayaran Paiak atau Relribusi , Wajib Pasak alau Wajib
Relribusi dapat mengajukan permohonan pcngembalian kepada Bupati
Bupali dalam jangka waktu paling lama 6 'enam) bulan. seiak dilenmanya
permohonan pengembahan kelebinan pembayaran Retnbusi
sebagaimana dimaksud pada ayalJ 1 ) . harus meinbenkan keputusan

0)

{21



( 31 ApatHia jangka waklu sebagaimana dimaksud pada ayai (2) dan ayai (3)

lelah dilampaoi dan Bupaii tidak ‘ membenkan sualu kepulusarv
permohnnan pengembahan pembayaran Reinbusi dianggap dikabulkan
dan SKPDLB alau SKRDL6 harps dilerbMkan datam jangka waklu paling
lama 1 (salu) buian

Apabifa Wajib Reinbusi mempunyai ulang Retribusr lamnya. kelebihan
pembayaran Relfibusr scbagarnuna dimaksud pada ayai ( > ) tangsung
diperhiipngkan uniuk mehjnasi tc.’iebih dahulu Relnbusc Daerah huiang
Rembuj.1 n?rs<-ivji

Pengembafian keleoihan pernbayaran Rcdnbus> sebuyaimana dimaks<i<i

pada ay *»l (1) dilakukan datam jangka waklu paling larna ? (dua) bubm
scjak dileibilkannya SKRDLB
Jika pengembalian kek'hih<in pfirrbayautn Ri-:|iibi;«.i < j'takukar> sew-tan

lewat 2 (dtra) buian Bupaii rciembankan unbalan hunija -.f -bosar 2% rOu > »

persen} sebuian aliis ketortambaiar ne-miMyarai - l.elpbiium pc»moav.*r >

Retnbusi
Tala cara pengerubai m vclnbihan penitwvaran RHUM -USI sebagaima *,i
dimaksud pada ayai ( i) dioiu* dengani'ei . uiran HupMi

(4 )

{0}

(0)

( 7)

B A 8 V I M

TATM CARA PENGURANGAN. KERINGANAN,
PEM8P0ASAN DAN PEMBATALAN RKTRlEUJSI

PasoI / 4

Bupaii dapat menibcnkan penguMncuv t<*Nri.|,.n.«. pomheuasan d.m
pembaialnn rntnbusi
Tala c t r a oemoeriiin pengurantjar * kefinfi.ubin pembebasan Grin

pountaialan retribusi sotuiqaimana diinakgu-J ,jyal ii ) JMeiapkan ok*»i

Bifpaii

( M
1
I ( 2 )

8A0 IX
KEOALUWARSA PENACIHAN

Pasal 75

Hak kJiUuk .nahkukan penagrhan Rotnbusi me/'iadi k^rtokiwarsa setutah

melumpaui waklu 3 (hgaj tahur lwMu*vj M- JLII- sa.M terutan<jn> ^
Relribusi. kecuali [ika Waj'b Relribusi melakukan lmu;i* p<dana di bidang

Retribus
Kedafu'warsa penagihan Retnbusi sebagaimana dimaky.uu pads ayai ( li

terlar.gguh jika
a d'terbitkan Sural Tecjuran. alau

b ada pengakuan ulang Retribus* dan Wajib ReUibuS'. baik lang$ung

maupun tidak langsung

Dalam bal dilerbitkan Surat Teguran sebagairnana dimaksud pada ayai

(2) hurut a . kedoluwarsa penagihan dihilung sejak langgaf diierimanya

Surat Teguran tersebut

Pengakuan ulang Reinbusi secara langsung sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) buruf b adalah Wajib Retnbus> dengan kesadarartnya

( H

(?)

(3)

< 4 >

3> i



menyalakan masih mempunya/ ulang Rewbusi dan belum melunasmya
kepada Pemermiah Daerab
Pengak -jan ulang Retnbusi Sficara lidak langsung sebaga«mana dimaksud
pada aya? ( 2) hun>! b dapai clikeianui dari pengajuan permohcman

angsuran atau penunpaan pembavaran dan prnnodonon keberatz.n o(eh

Wapb Reinbusi

( 5)

Pa&al 76
Piutang RetribuS' yang beak mungkm drtnyi'i lagi karena hak untuk

melakukan penagihan r,udah kedaluwars,a dapal dihapuskan

Supati menetapkan Kepuiusan Penghapusan Ptutar.- Retnbusi yang
sudah kedali'warsa sebagaimana dimaksuo uadd ayat

Tala cara penghapusan pioiang Retnbusi yang sudah kedaluwarsa didtur

dengan Peraluran Bupaii

i t ]

( 2

BAB X
PEMERIKSAAN

Pasal 77
Bupaf« penvenang nie*akukan pemenksaan uniuk menguji kepaluhan

pemenuhan ke^vajiban RetnboS' dalam rangka meiaksaaakan Peraluran
P«?rundar.g -undangan Reinbusi Daerah
Waub Retnbus‘ yang dipenksa wajib

? rnempcfiihalkan dan/atau memmjnmkan huku alau Catalan. dokumer,
yang men|3d- dasarnya dan riokumcn lam yang berhubungan dengan

obie'* Rembus* yang terulang

b memoenkan kesempatan untuk mernasuiu icmpal aiau ruangan yang
cJianggap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran
pemcriksaan. dan/atau

c. membenkan keterangan yang chpedukan

Kelentuan lebih lanjut mcngenai tala cara pemenks3an Reinbusi diaiur
da^am Peraluran Bupaii

i I i

(3)

BAB XI
INSENTIF PEMUWGUVAN

Pasa) 78
Insiansi yang melaksanaknn pemunqutan Reinbusi dapat diberi msentif
alas dasar pencapamn kmeya tedeniu dan sesua» dengan Peraluran
Perundang-undangan

Pemberton msent'f sebagaimana dimaksud pada ayrt (i) diietapkan

tnelaioi Anqgaran Pendapalan dan Be'anja Daerah

ID

\2 j

BAb XII
PENYIDJKAN

P«lSal 79
Pejabai Pegawai Nogen Sipil lmtenlu d» luigkungan Pemerinlah Daerah
diber -. wewenang kbusu^ sehayd' Penyjdik untuk mclakukan penyidikun

in



lindak pidana d» bid3ng Retnousi sebag *irnan.? dunaksud Ualam Undang-
Undang Liuktun Acara Pidana

(2) Pcnydik sebagnmwa dimaksud pada ayal (1 } adaian pejabal pegawai

negen sipil tertenlu d> linykungan Pemennlah Daerab yang diangka! ole>h

peiabai yang berwcnang sesua' dnnj/>n koigntuan Peratoran Perundang-
undangan.

(3) Wewenang Penyidik sfcbagauhana riiniL'ksud pada ayal ( l) adatab
a rnenenmg, rnenr̂ in, mongumpulkiMi dan moricrM’ kelC'angan ,ii m

lapcman borkenaan dengan imd^ tr.dana cji bujang ftefnbvsi .»rj .«

l eleraogar. aiao P.poran ierscbi.il meniacto leinit li*ngknp dan jelas
b meneliti menc«iri dan mangumpiilknr, kei(:'<irv|,in rnenqenai ora'ig

pnbadi a au Baoan tending kebennran perbuabm y.uig bilnkuk vi

sebubungan dengan imunk pidana Rembwsi Dao»t»n
c mommta keterangan oan beban bukli dan orang pnbadi otau Bad.m

sehubungan rlengan lindak pidana di bidang dan Rtrtnbusi Daerah
d memerksd buku caiman dan dokumen lam berknnaan dengan tmtfal

P'dana d‘ biriang dan Re!ntK>$ > 0aef3b

e meiakukan penggeledahan uniuk mencfapatknn bahan bwvti
pembukoan pencatatan, dan dokumeo lam sena melakui an
penyilaan lemadap bahan bukb lersebut.

f memmta banluan lenaga abli dalam rangka pciaksanaan lupas

penyidikan imdak pidana di bidang Reiribusr Daeiah
g n.enyumfi berhenti darVaiau melarang seseorang menmggaik.>n

ruangan a(ai. lempat pada saat pemenksaon sedang beriangsung dan
memenksa 'denlilys orang. nenda, dan/glau dokumen yang dibawci

h memotrei seseorang yang berkaiian dengan imdak pidana dan

Reinbusi Daerah

• memanggil orang yniuk didengar keierangannyo dan d'per^ sa
sotagai lersangka atau saksi.
mengheniikan penyidikan, dan/alau

k melakpkan imdakan lam yang periu untuk keiancaran penyid^an

imdak pidana cli pidang Relnbusi Daeran sesuai dengan keleniuan

Peratumr Penmdang-undangan

(4) Penyidik seb^gaimana d^maksud oada ayal ( 1 > membaritabukan
dimufainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepad-t

Pen^ntoi Umum melalui Penyidik pejabai Pol'5-i Negara Rep^bl'k
Indonesia , sesuai dengan ketentuan yang di^iur daiam Undang-Undan:

Hukum Acara Fidana

)

8AB XIII

KETENTUAN PIDANA

Pasal 80 ,
{!) Wawb Rolfuusi yang lidak melaksanakan kewajibannya setungga

merugiknn keuangan Daerah diancam pidana kuryngan paling lama 3

(liga) bulan alau pidana denda paling banyak 3 (liga^ kali jumlah Reinbusi
leruiang yang ii Jak aiau kurang dibayar



(2 j Tindak pdana sebagaimana dimaksud pada ayat ( l ) adalah pelanggaran

Pasal 81

Denda sebagaimana dimaksud daiam Pasal 80 merupakan peneumaan

negara

BAB XIV
KETENTUAN PERALiHAM

Pasal 82

Padc saat Peraluran Daera- im mulai berlaku Re!nbus» yang masih lerutong

nerdasarkan Peraluran Daerah teniang Relnbusi mengenai jents Relnbusi Jasa

iJsaha sebagaimana dimaksud daiam Pasal 3 sepanjang iidak dialur daiam

Peraluran Oaerah yang bersangkutan masih Papal ditacjih selama jangka waktu

s (hma) iahun le^ilung sejak saai (erusang
Pasal 83

Dengan bedakunya Peraluran Daerah ini maka

a Peraturan Daerah Kab jpalen r>amos r Nomor 13 Tahuft 2006 lenlang

Relnbusi Pomakaian Kekayaar Daerah beseria perubahann /a.
b Peraluran Daerah Kabupalen Samosir N ->mor 14 Tahun 2005 leniang

Relnbusi Penyeberanqan di Alas Air ,

r Peraluran Oaerah Kabupalen Samosir Nomor 15 Tahun 2005 leniang

Relnbusi Terminal
j Peraluran Daerah Kabuoaien Samosir Nonoi 6 Tahun 200 ? lentang

Relnbusi Rnmah Pemotonqan Hevvan

dinyalakan dtcabi i dan iidav. berlaku

BAB XV

KETENTUAN PENUTUP

P a s a l 8 4

Kelcniuan lebih Jarful mengenai lekms peluks*inaan Peraluran Daerah mi

i< alur daiam Peraluran Buoati dan atau Keputusan Bupaii

Pasal 85

Peralurar Daerah mi mulai berlaku padr- langgal diundangkan

Agar setiap orgng mengelahumya. memermtahkan pengunrlangan

Peraluran Daerah mi dengan pensmpatanny. j rJalam Lembaran Daerah

Kabupalen Samosir



Qileiapkan di Panguroran
pada tanggai 27 CJesembef 201 >
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Cdp/dto
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